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RINGKASAN PENELITIAN

Salah satu faktor yang menyebabkan kasus DBD di Indonesia adalah adanya
resistensi vektor DBD Ae. aegypti. Berdasarkan beberapa penelitian dilaporkan telah
terjadi resistensi Ae. aegypti terhadap berbagai jenis insektisida di beberapa wilayah di
Indonesia. Terjadinya resistensi menyebabkan pengendalian vektor yang dilakukan
menjadi tidak effektif. Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan
monitoring resistensi vektor di setiap daerah. Salah satu metode monitoring resistensi
vektor DBD adalah uji suceptibility/keremanm standart WHO dengan impregnatedpaper.
Impregnated paper merupakan kertas yang dicelup insektisida tertentu. Sampai saat ini
impregnatedpaper yang diakui dan merupakan standart WHO adalah impregnatedpaper
buatan University Saint of Malaysia (USM). Indonesia dalam melakukan uji suceptibility
masih bergantung dengan Malaysia. Beberapan impregnated paper yang akan dibuat
adalah permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin 0,05%.

Dalam rangka mewujudkan kemandirian bangsa pada pengadaan impregnated
maka akan dibuat impregnatedpaper dengan bahan lokal. Beberapa bahan lokal yang akan
adalah kertas polos, kertas kerut dan kertas whatman. Berdasarkan latar belakang tersebut
penelitian bertujuan untuk membuat impregnatedpaper standart WHO dengan bahan dasar
kertas polos, kertas kerut dan kertas whatman dengan menggunakan insektisida permetrin
0,75%, cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin 0,05%. Tujuan lain adalah menguji
apakah impregnated paper lokal berkualitas sama dengan impregnated paper standart
WHO buatanMalaysia.

Metode yang digunakan adalah pembuatan impregnated paper lokal standart
WHO adalah kertas polos, berkerut dan Whatman. Masing-masing kertas di berikan
beberapa jenis insektisida yaitu permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin
0,05% dengan pelarut yang digunakan adalah silicon oil Pure analisis (PA). Impreganted
paper yang telah dibuat di uji suceptibility dengan menggunakan nyamuk Ae. aegypti.
Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan hasil dari pengujian dengan menggunakan
impregnatedpaper standart WHO buatan Malaysia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna kematian Ae.
aegypti pada uji suceptibility dengan menggunakan impregnatedpaper bahan dari kertas
polos, kerut dan whatman, dibandingkan dengan standart WHO buatan Malaysia.
Kesamaan ini terjadi baik pada jenis insektisida permetrin 0,75%, cyoermetrin 0,05% dan
lamdacyhalotrin 0,05%. Pada pengamatan effek knowdown pada masing-masing jenis
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insektisida dan jenis kertas juga sama jika dibandingkan dengan standart WHO buatan
Malaysia.

Hasil penelitian dapat disimpulkan tidak terjadi perbedaan kematian dan effeck
knowdown time pada impregnated paper lokal dengan bahan aktif permetrin 0,75%,
cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin 0,05% pada aplikasi di kertas polos, kerut dan
Whatman.

Dalam penelitian ini untuk meningkatkan mutu dan manfaat penelitian di perlukan
uji kandungan insektisida pada masing-masing impregnated paper produk lokal
dibandingkan dengan standart WHO buatan Malaysia.
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ABSTRAK

Salah satu tantangan dan masalah pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit
terutama DBD adalah resistensi terhadap insektisida. Telah dilaporakan terjadi resistensi
Aedes aegypti sebagai vektor DBD di berbagai wilayah di Indonesia. Oleh karena itu perlu
adanya monitoring resistensi vektor DBD agar pengendalian yang dilakukan dapat efektif.
Monitoring resistensi dilakukan dengan uji suceptibility menggunakan impregnatedpaper.
Selama ini impregnatedpaper untuk uji suceptibility menggunakan produk dari Malaysia
yang telah di akui WHO (Standart). Dalam rangka mewujudkan kemandirian bangsa
B2P2VRP akan membuat impregnated paper dengan kertas lokal sehingga di harapkan
harga lebih murah dan tidak import. Beberapa insektisdia yang akan di coba adalah
permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin 0,05%. Bahan kertas yang
digunakan adalah kertas polos, kertas kerut dan kertas whatman. Masing-masing kertas
dibuat impregnatedpaper dengan insektisida permetrin, cypermetrin dan lamdacyhalotrin.
Masing-masing produk kemudian diuji bioassy dengan Ae. aegypti dengan
pembandingnnya menggunakan imprgenatedpaper standart WHO buatan Malaysia. Hasil
penelitian menujukkan bahwa tidak ada perbedaan kematian dan effek knockedown pada
pengujian suceptibility dengan Ae. aegypti menggunakan kertas imprgenated paper lokal
jika dibandingkan dengan standart WHO buatan Malaysia. Kesamaan ini terjadi pada
impregnated paper lokal dengan bahan dasar kertas polos, kerut dan Whatman dengan
masing-masing dengan bahan aktif permetrin, cypermetrin dan lamdacyhalotrin. Sehingga
bisa disimpulkan impregnated paper produk lokal memuiliki effek kematian dan
knowdown time yang sama dengan satndart WHO buatan Malaysia.
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I. PENDAHULUAN

Pengendalian vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu Aedes aegypti telah

dilakukan dengan cara Space spraying (Termal fogging/ pengasapan atau Ultra Low

Volume/ULV) menggunakan insektisida Malation 0,8%. Beberapa daerah pengendalian

DBD mengunakan Cynof (bahan aktif cypermetrin atau ICON dengan bahan aktif

lambdasihalotrin) (Dinkes Pati, 2006 dan Dinkes Bontang, 2008).

Penggunaan insektisida secara terus menerus dalam waktu yang lama dapat

menyebabkan terjadinya resistensi vektor (WHO, 1995). Dewasa ini telah dilaporkan

terjadinnya resistensi vektor terhadap berbagai jenis insektisida di beberapa daerah di

Indonesia diantaranya Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian daerah Samarinda

dilaporkan telah terjadi resistensi Aedes aegypti terhadap malation, permethrin,

lamdacyhalithrin dan bendiocarb (Boewono, et al, 2012). Penentuan kerentanan/resistensi

vektor DBD Aedes aegypti dilakukan dengan menggunakan kertas berinsektisida

(impregnated paper) standart WHO. Masing-masing konsentrasi insektisida pada

impragnated paper standart WHO yaitu Malation 0,8 %, Permetrin, 0,75%, Lamda

cyhalotrin 0,05%, Cypermetrin 0,05% (WHO, 1981 dan WHO, 1963). Insektisida

malation, permetrin dan lamdacyhalotrin sudah lama digunakan untuk pengendalian

vektor DBD dan di beberapa daerah dilaporkan bahwa nyamuk Ae.aegypti sudah resisten

terhadap insektisida tersebut, akan tetapi masih suceptibel terhadap cypermetrin

(Widiarti,2011).

Penentuan status kerentanan nyamuk vektor terhadap insektisida sangat penting,

karena akan berdampak terhadap kebijakan program dalam menentukan penggunaan

insektisida untuk pengendalian. Selama ini di Indonesia proses penentuan status resistensi

vektor terhadap insektisida dilakukan dengan uji suceptibility menggunakan impragnated

paper standart WHO yang diproduksi oleh USM Malaysia. Melihat kondisi tersebut

menunjukkan bahwa Indonesia masih tergantung pada negara lain dalam hal pengadaan

impragnatedpaper untuk uji suceptibility rangka meningkatkan kemandirian bangsa dan

mengingat pentingnnya impragnated paper untuk mendukung prasarana pengendalian

vektor akan dilakukan pembuatan impragnatedpaper produk Indonesia.

Pembuatan impragnatedpaper dengan menggunakan insektisida malation produk

Indonesia telah dilakukan oleh Damar Tri Boewono di B2P2VRP Salatiga tahun 2012 dan

telah diujicobakan pada nyamuk Ae. aegypti di Laboratorium. Sedangkan uji coba

pembuatan impragnated paper dengan jenis insektisida lain belum pernah dilakukan di



Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk

membuat impragnated paper dengan insektisida permetrin, cypermetrin dan

lamdacyhalotrin merupakan standart WHO produk Indonesia dalam rangka mewujudkan

kemandirian bangsa.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia.

Angka kesakitan cenderung meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2010 dan 2012 kasus

cebderung menurun dan meningkat kembali pada tahun2013 (Infodatin, 2014).

Peningkatan kasus DBD dipengaruhi oleh perilaku manusia dan vektor. Perilaku

manusia meliputi mobilitas penduduk dan perilaku hidup sehat. Mobilitas penduduk

mempercepat proses penularan DBD dari satu daerah ke daerah yang lain. Sedangkan

perilaku hidup tidak sehat memperbesar peluang menambah tempat perkembangbiakan

nyamuk di sekitar masyarakat tinggal. Bertambahnya tempat perkembangbiakan nyamuk

meningkatkan kemungkinan terjadinnya proses penularan DBD (Gama, 2010.,

Nugrahaningsih, 2010 dan Dardjito, 2008). Berdasarkan penelitian vektor DBD adalah

Ae. aegypti dan Aedes albopictus. Vektor DBD cenderung bersifat antropozoofilik dan

multibiter. Perilaku nyamuk memperbesar peluang untuk berperan sebagai vektor DBD

(Sukana, 1993 dan Scoot, 2010).

Faktor lain yang berperan terhadap peningkatan kasus DBD adalah resistensi

vektor. Pemakaian insektisida secara terus menerus dalam waktu yang panjang dapat

menyebabkan terjadinnya resistensi nyamuk yang menyebabkan pengendalian yang

dilakukan menjadi tidak efektif.Terjadinya resistensi nyamuk dapat dipengaruhi oleh

pemakaian insektisida program, pertanian dan rumah tangga. Adanya masalah resistensi

maka diperlukan adanya evalusi resistensi di setiap daerah. Evaluasi sebaiknnya

dilakukan secara berkala sehingga pemakaian insektisida tepat sasaran, waktu dan dosis.

Pelaksanaan evaluasi resistensi dapat dilakukan dengan menggunakan uji bioassay

dengan kertas impregnated paper standart WHO (WHO, 1992 dan Brown, 1971).

Pelaksanaan uji resistensi di Indonesia selama ini menggunakan kertas

impregnated paper standart WHO buatan Malaysia. Beberapa kertas insektisida yang

diproduksi Malaysia anatara lain permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan

lamdacyhalotrin0,05%. Hal ini menunjukkanbahwa Indonesia masih tergantung dengan

negara laian dalam proses evaluasi resistensi vektor. Berdasarkan latar belakang tersebut

dalam rangka mewujudkan kemandirian bangsa dalam hal penyediaan impregnated
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paper untuk kebutuhan pengujian resistensi maka dirasa perlu untuk membuat

impregnatedpaper produk lokal. Pembuatan impragnated paper dengan menggunakan

insektisida malation produk Indonesia telah dilakukan oleh Damar Tri Boewono di

B2P2VRP Salatiga tahun 2012 dan telah diujicobakan pada nyamuk Ae. aegypti di

Laboratorium. Sedangkan uji coba pembuatan impragnated paper dengan jenis

insektisida lain belum pernah dilakukan di Indonesia. Insektisida permetrin, cypermetrin

dan lamdacyhalotrin merupakan salah satu insektisida yang digunakan untuk fogging di

beberapa daerah.

A. Kerangka konsep

Impragnated paper Indonesia

(Standart WHO)

1. Insektisida cypermetrin (0,05%)
2. permetrin (0,75%)
3. lamdacyhalotrin (0,05%)

4. Kontrol (pelarut insektisida)

T
Spesies nyamuk vektor

III. METODE

Impragnated paper Malaysia

(Standart WHO)

1. Insektisida cypermetrin (0,05%)
2. permetrin (0,75%)
3. lamdacyhalotrin (0,05%)
4. Kontrol (pelarut insektisida)

Spesies nyamuk vektor

Status resistensi Vektor

Produk impragnated paper buatan Indonesia

Gambar 1. Kerangka konsep penelitian

B. Disain dan jenis penelitian

Disain penelitian ini adalaheksperimental semu, menggunakan rancangan acak lengkap.

Jenis penelitian ini adalah penelitian intervensi.

C. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir

Penyakit Salatiga. Penelitian dilakukan pada Bulan Maret sampai Oktober 2016.



D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Nyamuk Ae. aegypti strain susceptible dari kolonisasi laboratorium B2P2VRP

Salatiga.

2. Sampel

Nyamuk Ae. aegypti strain susceptible umur2-5 hari, dengan kondisi kenyang cairan

gula terpilih untuk pengujian.

E. Cara Pengumpulan Data

1. Bahan dan Alat

a. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan aktif cypermetrin,

permetrin dan lamdacyhalotrin yang diperoleh dari Tagros chemicals India Ltd.

Bahan lain adalah Ae. aegypti betina kenyang cairan gula, paper cup, kain kasa,

kapas, karet gelang, masking tape, kertas tisu,kertas filter Whatman, kertas saring

polos, kertas saring kerut, silicon oil PA, papan tatakan, impragnated paper

dengan bahan aktif cypermetrin 0,05%, lamdacyhalotrin 0,05% dan permetrin

0,75%. Selain itu juga digunakan nampan plastik, alumunium foil, paper box dan

plastik klip.

b. Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah pipet tip, aspirator, kandang

nyamuk, mikropipet, pilius, controler pipet, pipet ukur, pipet gelas dan tabung

suceptibilitykit.

2. Prosedur kerja

Prosedur kerja dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Pembuatan larutan stok insektisida

Larutan stok insektisida permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan

lamdacyhalotrin 0,05% dibuat dengan cara mengambil stok insektisida pada

masing-masing jenis insektisida kemudian dilarutkan di dalam silocon oil PA di

dalam tabung conical 50 ml. Larutan kemudian dihomogenisasi sebelum di

teteskan pada kertas bahan impregnated paper. Larutan stok sebelum digunakan

disimpan di dalam kulkas suhu 4°C dengan dibungkus alumunium foil.

b. Pembuatan impregnatedpaper

Kertas bahan yang akan digunakan untuk impregnatedpaper yaitukertas saring

polos, kertas saring kerut dankertas whatman no 3 dipotong dengan ukuran 12x15

cm. Larutan stok insektisida yangtelah dibuatpada masing-masing jenis
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insektisida di teteskan secara merasa di masing-masing kertas bahan impregnated

paper sebanyak 2 ml pada tiap kertas. Kertas yang telah diberikan larutan

insektisida kemudian di keringkan pada suhu ruang sampai kering dan siap

digunakan untuk uji suceptibility.

Uji susceptibility Ae. aegypti terhadap insektisida cypermetrin 0,05%, permetrin

0,75% dan lamdacyhalotrin 0,05% dengan dosis standart WHO yang telah dibuat.

Prosedur uji susceptibility adalah

1). Uji suceptibility dilakukan dengan cara disiapkan enam tabung standar WHO,

yang terdiri dari 4 tabung perlakuan dan dua tabung kontrol. Pada setiap

tabung perlakuan (yang bertanda merah) dipasang kertas filter Whatman

berinsektisida secara melingkar. Nyamuk betina sebanyak 20-25 ekor dengan

kondisi kenyang cairan gula dimasukkan di dalam masing-masing tabung.

2). Kontak nyamuk dengan insektisida di dalam kertas impregnated paper

dilakukan selama 1 jam. Sebagai kontrol digunakan 2 tabung yang bertanda

hijau (dilengkapi kertas tanpa insektisida tetapi dengan bahan pelarut

insektisida cypermetrin, permetrin dan lamdacyhalotrin).

3). Setelah kontak selama satu jam nyamuk dipindahkan di dalam tabung holding

(penyimpanan) yang bertanda hijau. Untuk menjaga kematian nyamuk yang

disebabkan bukan karena pemaparan dari aplikasi impregnatedpaper di atas

taung diberikan kapas basah larutan gula. Untuk menjaga kelembaban bagian

tabung ditutup dengan handuk basah.

4). Kematian nyamuk diamati setelah 24 jam.

5). Kondisi lingkungan selama pengujian yang diukur adalah temperatur,

kelembaban udara.

Konfirmasi

Setelah proses pembuaatan impregnated paper dengan insektisida permetrin

(0,75%), cypermetrin (0,05%) dan lamdacyhalotrin (0,05%) dengan konsentrasi

standar WHO dilakukan pembandingan toksisitas terhadap impregnated paper

dengan konsentrasi standar WHO hasil produksi Malaysia. Proses dan cara

pengujian menggunakan metode yang sama.



F. Definisi operasional

Variabel Definisi
Skala

Pengukuran
Malation Salah satu insektisida dalam kelompok Organofosfat

yang digunakan dalam upaya pengendalian nyamuk
vektor.

Nominal

Aedes aegypti Spesies nyamuk yang termasuk dalam subfamili
Culicinae dengan ciri morfologi scutellum 3 lobi,
tidak memiliki rambut pada spiracular, memiliki
rambut pada post spiracular, sisik sayap simetris dan
terdapat sisik berbentuk lyre (sepasang) di
mesonotum.

Nominal

Impregnatedpaper
Cypermetrin

Salah satu insektisida dalam kelompok Organofosfat
yang digunakan dalam upaya pengendalian nyamuk
vector dengan konsentrasi 0,05%.

Rasio

Impregnatedpaper
Permetrin

Impregnated paper dengan bahan aktif permetrin
dengan konsentrasi 0,75%.

Rasio

Impregnatedpaper
Lamdacyhalotrin

Impregnated paper dengan bahan aktif
lamdacyhalotrin dengan konsentrasi 0,05%

Rasio

Kertas saring polos Kertas saring polos dengan berat 80 gr/m2 dengan
pori<0,ll%

Rasio

Kertas saring kerut Kertas saring kerut dengan berat 80 gr/m2 dengan
pori<0,ll%

Rasio

Kertas whatman Kertas saring whaman no 3 Rasio

G. Manajemen dan Analisis Data

Data uji beda di analisa dengan SPSS dan data deskriptif disajikan dalam

bentuk tabel persentase dan grafik. Data kematian nyamuk Ae.aegypti pada kelompok

perlakuan ditentukan sebagai berikut:

1. Jika kematian pada kelompok kontrol kurang dari 5 %, maka kematian pada

kelompok perlakuan adalah seperti jumlah absolut kematian yang dihitung.

2. Jika kematian pada kelompok kontrol antara 5 - 20%, maka jumlah kematian

sesungguhnya pada kelompok perlakuan dihitung dengan menggunakan formula

Abbot Correction, dengan rumus:

A-C
Kematian (%) = ~ - x 100

Keterangan:
A = % kematian kelompok perlakuan
C = % kematian kelompok kontrol

100-C

3. Jika kematian pada kelompok kontrol lebih dari 20 %, maka pelaksanaan

penelitian dianggap gagal dan harus diulang.



IV. HASIL

1. Efect Knockedown Ae. aegypti pada berbagai jenis kertas dan bahan aktif insektisdida

(KD50 dan KD 95)

Nilai Knockdown effect pada masing-masing jenis kertas (polos, kerut dan

whatman) di berbagai jenis insektisida mempunyai nilai tidak sama. Nilai

Knockdown effect 50 dan 95 pada aplikasi pembuatan impreganted paper lokal pada

berbagai jenis kertas dan bahan aktif insektisida jika dibandingkan dengan stanadrt

WHO dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel. 1 KD50 dan KD 95 pada impregnatedpaper produk lokal dan standart WHO
dengan bahan aktif permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan
lamdacyhalotrin 0,05%

Jenis

kertas

Jenis insektisida

Permetrin 0,075% Cypermetrin 0,05%% Lamdacyhalotrin%

KD50

(menit)
KD90

(menit)
KD50

(menit)
KD90

(menit) KD 50 (menit) KD 90 (menit)

Polos

7,375
(6,280-
8,492)

12,153
(10,276-
16,265)

7,544
(6,428-
8,661)

12,428
(10,553-

16,458)
9,215(7,844-

10,458)

17,009
(14,607-
21,606)

Kerut

7,448
(6,332-
8,578)

12,271
(10,387-
16,382)

7,705
(6,555-
8,831)

12,702
(10,814-
16,735)

8,768(7,412-
9,931)

15,164
(13,092-
19,177)

Whatman

7,448
(6,332-
8,578)

12,271
(10,387-
16,382)

7,705
(6,555-
8,831)

12,702
(10,814-
16,735)

9,531 (8,141-
10,751)

16,707
(14,460-

21132)

Standart

WHO

12,550
(11,245-
13,746)

18,1922
(16,888-

22,836

17,627
(16,087-
19,056)

26,123
(23,527-
31,122)

20,408 (18,768-
21,979)

30,566
(27,531-
36,335)

Kematian nyamuk pada uji Bioassay dengan menggunakan impegnated lokal

Berdasarkan hasil uji kerentanan nyamuk Ae. aegypti menggunakan kertas

impregnated paper bahan kertas lokal menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan

kematian pada impregnated paper yang terbuat dari bahan kertas polos, berkerut dan

whatman jika dibandingkan dengan standart WHO. Kesamaan ini terjadi baik dengan

bahan aktif insektisida permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin

0,05% (Tabel 2).



Tabel 2. Kematian nyamuk Ae. aegypti pada uji bioasay dengan menggunkan
impregnatedpaper produksi lokal

Jems kertas

Insektisida

Permetrin

0,75% (%)
Cypermetri
0,05% (%)

lamdacyhalotrin
0,05% (%)

Polos 100 100 100

Berkerut 100 100 100

Whatman no 3 100 100 100

Standart WHO 100 100 100

Efek knockedown Aedes aegypti pada impregnaedpaper lokal

a. Efek knockedownAedes aegypti pada impregnaed paper lokal dengan bahan aktif

permetrin 0,75%.

Berdasarkan hasil analisa tidak terdapat perbedaan antara impregnated

paper lokal dengan standart WHO dengan bahan aktif permetri 0,75%. Hasil uji t

pada kertas polos, kertas saring berkerut dan kertas whatman dibandingkan dengan

satndart WHO masin-masing menunjukan tidak ada perbedaan pada effect

knockedown dengan nilai masing-masing adalah P=0,315. Secara keseluruhnan

pola knockedown pada masing-masing impregnated paper produk lokal dapat

dilihat dari gambar 2. Berdasarkan uji anova juga tidak ada perbedaan antara ketiga

jenis kertas dengan satandart WHO (p=0,290)

120
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•D

E
2? 40

20

0 JT

5' 10" 15' 20" 25" 30' 40" 50* 60'

Waktu persgasnaian jnseratj

^^^^Polos Kerut Whatman no 3 •^^•"SlandartWHQ

Gambar 2. Efek knockedown impregnated paper dengan bahan kertas polos,
berkerut, whatman no3 dan standart WHO dengan bahan aktif
permetri 0,75%.
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b. Efek knockedown Aedes aegypti pada impregnaed paper lokal dengan bahan aktif

cypermetrin 0,05%.

Berdasarkan uj t tidak ada perbedaan pada effect knockedown antara

impregnated paper dengan bahan aktif insektisida cypermetrin lokal dengan

satandart WHO. Masing-masing dengan nilai tidak ada perbedaan antara kertas

polos, kerut dan whatman dengan kertas standart adalah 0,218, 0,117 dan 0,280.

Secara keseluruhan proses knockedown pada masing-masing kertas impregnated

paper dapat dilihat pada gambar 3.Berdasarkan uji anova juga tidak ada perbedaan

antara ketiga jenis kertas dengan satandart WHO (p=0,33).
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—4—Polos Kerut —A— Whatman no 3 -*—Standart WHO

Gambar 3. Efek knockedown impregnatedpaper dengan bahan kertas polos,
berkerut, whatman no3 dan standart WHO dengan bahan aktif
cypermetrin 0,05%

c. Efek knockedown Aedes aegypti pada impregnaed paper lokal dengan bahan aktif

lamdacyhalotrin 0,05%

Efect knockedown pada lamdacyhalotrin di perbagai jenis kertas juga

tidak berbeda bermakna dibandingkan dengan standart WHO. Berdasarkan analisa

pada impregnated paper dengan bahan aktif lamdacyhalotrin dan dengan kertas

polos, kerut dan whatman jika dibandingkan dengan standart WHO tidak berbeda

bermakna dengan nilai P masing-msing 0,603, 0,196 dan 0,280. Proses

knockedown secara lengkap dapat dilihat pada gambar 4. Berdasarkan uji anova

juga tidak terdapat perbedaan pada berbagai jenis kertas dibandingkan dengan

standart WHO (p=3,72)
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Gambar 4. Efek knockedown impregnated paper dengan bahan kertas polos,
berkerut, whatman no3 dan standart WHO dengan bahan aktif
lamdacyhalotrin 0,05%

V. PEMBAHASAN

Pembuatan impregnatedpaper lokal standart WHO dengan bahan aktifpermetrin,

cypermetrin dan lamdacyhalotrin telah berhasil dilakukan. Hasil uji kerentanan pada

impregnatedpaper lokal dengan bahan dasar kertas saring berkerut, kertas saring polos dan

kertas whatman dengan menggunakan insektisida permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan

lamdacyhalotrin 0,05% memiliki effect kematian yang sama jika dibandingkan dengan

standart WHO yang dibuat USM Malaysia. Berdasarkan hasil uji statistik tidak ada

perbedaan kematian pada uji kerentanan dengan menggunakan impregnated paper lokal

dengan bahan dasar kertas polos,berkerut dan kertas whatman dibandingkan dengan standart

WHO. Kesamaan ini dapat dilihat pada bahan aktif insektisida yang digunakan yaitu

permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin 0,05%. Hal ini dapat menjadi

pertimbangan bahwa Indonesia mampu untuk membentuk produk lokal impregnated paper

standart WHO dengan bahan kertas lokal, sehingga dapat membantu mengurangi

pengeluaran negara dalam usaha monitoring evaluasi resistensi di wilyah Indonesia dengan

tidak mengimport impregntedpaper standart WHO buatanMalaysia.

Dalam rangka meningkatkan kemandirian bangsa dalam hal penggunaan

impregnated paper standat WHO produk lokal, diperlukan standarisasi produk sebelum

dimanfaatkan secara umum oleh pihak-pihak yang berkopetensi. Uji standarisasi dapat

dilakukan dengan uji stabilitas produk. Uji stabiltas harus dilakukan untuk menjaga kualitas
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produk yang dihasilkan. Dalam uji stabilitas dapat digunakan untuk menentukan

kadaluwarsa produk yang dihasilkan karena dapat diketahui kualitas produk, kualitas produk

dapat berubah karena pengaruh beberapa faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban dan

lainnya yang dapat menurunkan kadar zat aktif dalam produk (ICH, 2003).

Pada uji coba pembuatan impregnated paper dengan bahan aktif insektisida

cypermetrin, permetrin dan lamdacyhalotrin dengan menggunakan berbagai jenis kertas lokal

perlu dilanjutkan untuk mengetahui kualias produk yang dihasilkan. Beberapa kegiatan perlu

dilanjutkan antara lain pengaruh lama penyimpanan produk terhadap kualitas produk dan

kandungan insektisida pada produk selama penyimpanan. Kualitas produk dapat diukur

dengan melakukan uji bioassy pada impregnated paper produk lokal sesuai dengan lama

penyimpanan. Hasil pengujian dibandingkan dengan standart WHO. Sedangkan kandungan

insektisdia pada produk dapat diukur dengan melakukan uji kromatografi.

Produk yang sudah terstandart (diakui) akan membantu supaya dapat digunakan

dalam kegiatan monitoring resistensi vektor. Kasus resistensi vektor DBD terhadap beragai

jenis insektisida telah terjadi di beberapa wilayah di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian

telah terjadi resistensi Ae. aegypti terhadap malation 0,8% di Purworejo, Kebumen,

Pekalongan, Demak, Wonosobo, Cilacap, Kudus, Klaten, Semarang, Banyumas, Tegal,

Blora, Jepara, Surakarta, Kota Magelang, Kota Yogyakarta, Sleman, Bantul dan Kota

Salatiga. Di luar jawa di laporkan telah terjadi resistensi malation 0,8% di Banjarmasin dan

Sumatera Selatan. Beberapa daerah di Sumatera Selatan yang dilaporkan telah resisten antara

lain Ogan Komeling Ulu, Musi Rawas, Ogan KomeringUla Timur, Masi Banyuasin, Organ

Komering Ulu Selatan, Lubuk Linggau, Emat Lawang, Ogan ilir, Lahat Ogan Komeling ilir

dan Pagar Alam (Safitri, 2008., Ikawati, 2015., Ambarita, 2015., dan Widiati, 2011).

Resistensi terhadap insektisida permetrin 0,75%, dan lamdacyhalotrin 0,05%

juga dilaporkan beberapaa daerah di Jawa. Daerah yang telah resisten antara lain Semarang,

banyumas, Tegal, Blora, Jepara, Surakarta, Magelang, Yogyakarta, Sleman dan Bantul.

Sedangkan daerah yang dilaporkan telah resisten terhadap insektisida cypermetri 0,05% di

Jawa adalah Purworejo, Kebumen, Pekalongan, Demak, Wonosobo, Cilacap, Kudus dan

Klaten (Widiati, 2011 dan Ikawati, 2015).

Dengan semakin meluasnya daerah yang resisten terhadap berbagai jenis

insektisida. Hal ini menjadi pendorong untuk dilakukan pembuatan impregnated paper

produk lokal untuk mewujudkankemandirian bangsa.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Telah dibuat impregnated paper prouk lokal sesui standart WHO dengan bahan aktif

permetrin 0,75%, cypermetrin 0,05% dan lamdacyhalotrin 0,05% yang memiliki kualitas

sama dengan standart WHO buatan Malaysia dengan kemampuan membunuh nyamuk Ae.

aegypti 100%.

SARAN

Perlu dilakukan uji stabilitas impregnated paper produk lokal sebelum dimanfaatkan secara

umum.
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VIII. LAMPIRAN
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LAMPIRAN 1 UJI T-INDEPENDEN

A. LAMOA CYHALOTRIN 0,05%

1. Kertas polos vs Standar WHO lamdacyhalotrin

Normalitas P=0,046

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

kematian

N 20

Normal Parameters8" Mean 18,5625

Std. Deviation 9,96437

Most Extreme Differences Absolute ,307

Positive ,259

Negative -,307

Kolmogorov-Smimov Z 1,375

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji perbedaan 2 independent sample man whitney U

Ranks

jenis kertas N Mean Rank Sum of Ranks

Kematian Standart WHO

lamdacyhalotrin

9 9,67 87,00

polos lamdacyhalotrin 11 11,18 123,00

Toiai 20

tv.c.1 c>-*;^i:-^h

kematian

Mfinn-WhHnAV !! 4? OOfl

Wilcoxon W 07,000

-

Asymp. Sig. (2-taiied) ,532

Fyact Sia '2*(1-t3i!ed Sia.11 6Q3a

b. Grouping Variable: jenis kertas

lc.



2. Kertas kerut vs Standar WHO lamdacyhalotrin

Normalitas P=0,054

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

kematian

N 20

Normal Parameters8" Mean 18,7375

Std. Deviation 9,98930

Most Extreme Differences Absolute ,301

Positive ,265

Negative -.301

Kolmogorov-Smimov Z 1,345

Asymp. Sig. (2-tailed) ,054

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji perbedaan dg t test indepent

Group Statistics

jenis kertas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Kematian Standart WHO

lamdacyhalotrin

Kertas kerut lamdacyhalotrin

10

10

15,8000

21,6750

11,46601

7,74691

3,62587

2,44979

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence

Mean Std. Error Interval of the

F Sig. t df

Sig. (2-

tailed)

Differenc

e

Differenc

e

Difference

Lower Upper

ke Equal variances 5,219 .035 -1,343 18 ,196 -5,87500 4,37589 - 3,31840

m assumed 15

ati ,0

an 68

40

Equal variances -1,343 15,800 ,198 -5,87500 4,37589 -15,16103 3,41103

not assumed
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3. Kertas whatman vs Standar WHO lamdacyhalotrin

N

Normal Parameters"

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

Kematian

20

18,5250

9,99668

,308

,259

-,308

1,378

,045
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One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

N

Normal Parameters3

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

P= 0,045 data tidak normal

Uji beda non parametrik

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

Ranks

Jenis kertas N Mean Rank Sum of Ranks

Kematian Standart WHO

lamdacyhalotrin

10 9,00 90,00

whatman lamdacyhalotrin 10 12,00 120,00

Total 20

Test Statistics"

kematian

Mann-Whitney U 35,000

Wilcoxon W 90,000

Z -1,243

Asymp. Sig. (2-tailed) ,214

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)l ,280a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis kertas
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B. PERMETRIN 0,75%

1. Kertas polos vs Standar WHO Permetrin

kematian

N 20

Normal Parametersab Mean 21,1750

Std. Deviation 8,69063

Most Extreme Differences Absolute ,427

Positive ,330

Negative -.427

Kolmogorov-Smimov Z 1,912

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Beda non parametrik

Ranks

Jenis kertas N Mean Rank Sum of Ranks

Kematian Standart WHO Permetrin 10 9,10 91,00

Polos permetrin 10 11,90 119,00

Total 20

Test Statistics"

kematian

Mann-Whitney U 36,000

Wilcoxon W 91,000

Z -1,391

Asymp. Sig. (2-tailed) ,164

Exact Sig. [2*(1-tailed Siq.)l ,315a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis kertas
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2. Kertas Kerut vs Standar WHO Permetrin

Normalitas P=0,001

kematian

N 20

Normal Parametersa,b Mean 21,1625

Std. Deviation 8,72243

Most Extreme Differences Absolute ,428

Positive ,330

Negative -,428

Kolmogorov-Smirnov Z 1,912

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Beda non parametrik

Ranks

Jeniskertas N Mean Rank Sum of Ranks

kematian Standar WHO permetrin 10 9,15 91,50

Kerut permetrin 10 11,85 118,50

Total 20

Test Statistics"

kematian

Mann-Whitney U 36,500

Wilcoxon W 91,500

Z -1,342

Asymp. Sig. (2-tailed) ,180

Exact Sig. r2*(1-tailed Siq.)l ,315a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jeniskertas
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3. Kertas whatman vs Standar WHO Permetrin
Normalitas P=0,001

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

kematian

N 20

Normal Parameters3" Mean 21,1625

Std. Deviation 8,72243

Most Extreme Differences Absolute ,428

Positive ,330

Negative -,428

Kolmogorov-Smirnov Z 1,912

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji beda non parametrik

Ranks

Jenis kertas N Mean Rank Sum of Ranks

kematian Standart WHO permetrin 10 9,15 91,50

Whatman permetrin 10 11,85 118,50

Total 20

Test Statistics"

kematian

Mann-Whitney U 36,500

Wilcoxon W 91,500

Z -1,342

Asymp. Sig. (2-tailed) ,180

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,315a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis kertas
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C. Cypermetrin 0,05%

1. Kertas polos vs Standar WHO cypermetrin
Normalitas P=0,002

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters3

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smimov Z

1Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Beda

Kematian

20

19,8250

9,82883

,414

,299

-,414

1,854

,0021

Jenis kertas N Mean Rank Sum of Ranks

Kematian Standart WHO Cypermetrin 10 8,85 88,50

Polos cypermetrin 10 12,15 121,50

Total 20

Test Statistics"

Kematian

Mann-Whitney U 33,500

Wilcoxon W 88,500

Z -1,465

Asymp. Sig. (2-tailed) ,143

Exact Sig. f2*(1-tailed Siq.)] ,218a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis kertas
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2. Kertas Kerut vs Standar WHO cypermetrin
Normalitas P=0,00

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

N

Normal Parameters8 b

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji beda

Kematian

40

19,7875

9,71757

,399

,296

-.399

2,522

,000

Ranks

Jenis kertas N Mean Rank Sum of Ranks

Kematian Standart WHO Cypermetrin 20 16,75 335,00

Polos cypermetrin 17 21,65 368,00

Total 37

Uji beda

Test Statistics"

Kematian

Mann-Whitney U 125,000

Wilcoxon W 335,000

Z -1,578

Asymp. Sig. (2-tailed) ,115

Exact Sig. [2*(1 -tailed Siq.)l ,177a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis kertas
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3. Kertas whatman vs Standar WHO cypermetrin
Normalitas P=0,004

Kematian

N 20

Normal Parameters8" Mean 19,7875

Std. Deviation 9,84461

Most Extreme Differences Absolute ,397

Positive ,298

Negative -,397

Kolmogorov-Smimov Z 1,775

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji beda

Ranks

Jenis kertas N Mean Rank Sum of Ranks

Kematian Kertas standart Cypermetrin 10 9,00 90,00

Whatman cypermetrin 10 12,00 120,00

Total 20

Test Statistics"

Kematian

Mann-Whitney U 35,000

Wilcoxon W 90,000

Z -1,333

Asymp. Sig. (2-tailed) ,182

Exact Sig. I2*(1-tailed Sig.)] ,280a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis kertas
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LAMPIRAN II UJI BEDA TIAP JENIS INSEKTISIDA

A. Lamdacyhalotrin

Normalitas P=0,000

Kematian

N 40

Normal Parameters"* Mean 20,0125

Std. Deviation 8,88476

Most Extreme Differences Absolute ,338

Positive ,287

Negative -,338

Kolmogorov-Smimov Z 2,136

,0001| Asymp. Sig. (2-tailed) 1
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Beda

Ranks

Jenis kematian N Mean Rank

Kematian Standart WHO

lamdacyhalotrin

10 15,60

Polos lamdacyhalotrin 10 22,05

kerut lamdacyhalotrin 10 22,55

Whatman lamdacyhalotrin 10 21,80

Total 40

Test Statistics
a,b

Kematian

Chi-square

Df

Asymp. Sig.

3,130

3

,372

a. Kruskal Wallis Test

c. Grouping Variable: Jenis kematian
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Kematian

Jenis kematian

N

40

40

B. Cypermetrin

Homogenitas P=0,000

Descriptive Statistics

Mean

20,0125

2,5000

Std. Deviation

8,88476

1,13228

Minimum

,00

1,00

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

kematian

N 40

Normal Parameters8" Mean 21,0875

Std. Deviation 8,79003

Most Extreme Differences Absolute ,433

Positive ,328

Negative -433

Kolmogorov-Smirnov Z 2,7391
Asymp. Sig. (2-tailed) ,0001
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

Uji beda anova

Ranks

Jenis kertas N Mean Rank

kematian Kertas satnadart WHO 10 15,85

permetrin

Kertas polos permetrin 10 22,35

Kertas kerut permetrin 10 21,90

Kertas whatman permetrin 10 21,90

Total 40

Test Statistics""

kematian

Chi-square

df

Asymp. Sig.

3,429

3

,330

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Jenis

kertas
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C. Permetrin

Homogeaitas P=0T000

kematian

N 40

Normal Parameters8 b Mean 21,8375

Std. Deviation 8,12967

Most Extreme Differences Absolute ,476

Positive ,349

Negative -,476

Kolmogorov-Smimov Z 3,013

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji beda

Ranks

Jenis kertas N Mean Rank

kematian Standart WHO permetrin 10 16,40

Kertas polos permetrin 10 22,00

Kertas kerut permetrin 10 2T.60

Kertas whatman permetrin 10 21,80

Total 40

Test Statistics4"

kematian

Chi-square

Df

Asymp. Sig.

3,746

3

,290

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Jenis

kertas
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